5.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan
Berikut adalah hasil kesimpulan dari hasil penelitian strategi

peningkatan kinerja pengelolaan sampah di TPS 3R Sumedang :

1.

Faktor —faktor yang mempengaruhi pengolahan sampah di TPS 3R
Sumedang
Adapun faktor —faktor yang mempengaruhi kinerja pengolahan

sampah di Kelurahan cepokomulyo meliputi :

a.

Faktor kinerja pengolahan sampah dengan kelembagaan : jumlah
petugas, kinerja petugas, jumlah dan jenis sarana prasarana, proses
pemilahan di TPS, jumlah pewadahan atau TPS, pengeluaran,
kegiatan insentf kepada masyarakat, kegiatan insentif bagi pengusaha
investasi sampah, dan sanksi hukum.

Faktor kinerja pengelolaan sampah dengan sistem pengolahan
sampah : jumlah petugas, kinerja petugas, jumlah dan jenis sarana
prasarana, proses pemilahan di TPA, jumlah pewadahan atau TPS.

Faktor kinerja pengolahan sampah dengan realisasi pemasukan :
jumlah petugas, kinerja petugas, jumlah dan jenis sarana prasarana,
proses pemilahan di TPS, jumlah pewadahan atau TPS, pengeluaran,
kegiatan insentf kepada masyarakat, kegiatan insentif bagi pengusaha
investasi sampah, dan sanksi hukum.

Faktor kinerja pengolahan sampah dengan peraturan : jumlah
petugas, Kinerja petugas, jumlah dan jenis sarana prasarana, proses
pemilahan di TPS, jumlah pewadahan atau TPS, pengeluaran,
kegiatan insentif bagi pengusaha investasi sampah, dan sanksi
hukum.

Faktor peran serta masyarakat dengan kinerja petugas kebersihan :
pewadahan, kegiatan pemisahan sampah, retribusi sampah, etika
terhadap lingkungan dan kegiatan 3R.

Strategi peningkatan kinerja pengelolaan sampah di TPS 3R
Sumedang bersatu.



Berdasarkan analisa Parcipartory Scaling Analysis (PPA) scenario
kebijakan optimal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja
pengelolaan sampah di Kelurahan Cepokomulyo yaitu dengan scenario
optimis. Peningkatan wilayah pelayanan sampah yang diimbangi dengan
peningkatan jumlah sarana dan prasarana pendukung serta peningkatan
jumlah pemasukan pengelola sampah melalui retribusi sampah serta
pengurangan beban TPA melalui meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang kegiatan pemilahan dan 3R dan pengembangan bank sampah di
seluruh wilayah pelayanan sampah.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, rekomendasi yang dapat
sampaikan kepada stakeholder dalam upaya peningkatan Kinerja
pengelolaan sampah di TPS 3R Sumedang adalah,

1. Aspek teknik operasional

a. Peningkatan jam operasional pengelolaan sampah yang disesuaikan
dengan beban kerja masing —masing petugas kebersihan

b. Peningkatan kinerja petugas di lokasi TPS untuk melakukan kegiatan
pemilahan sampah.

c. Penambahan jumlah dan jenis TPS dengan diriringi peningkatan
pelayanan sampah serta penetapan TPS terpadu yang bertujuan
mereduksi sampah di lokasi TPS.

d. Penambahan sarana dan prasarana pengelolaan sampah, peningkatan
jumlah dan kapasitas dari masing — masing prasarana.

2. Aspek kelembagaan

a. Penambahan jumlah personil pengolahan sampah yang melayani
sampah di TPS 3R Sumedang Bersatu

b. Peningkatan Kkinerja petugas pengelolaan sampah dengan
pengotimalan beban kerja kepada petugas pengelola sampah serta
diringi dengan peningkatan kemampuan petugas dengan pelatihan
keterampilan dan pengenalan teknologi sampah.

3. Aspek pembiyaan



a. peningkatan pelayanan penerimaan retribusi sampah serta
pembiayaan bersumber dari kegiatan lain selain retribusi sampah
seperti bank sampah, pupuk kompos hasil pemilahan sampah dilokasi
TPS dan pemetaan potensi sampah lainnya.

b. Pengamanan dan penyesuaian tingkat kebutuhan pengolahan sampah
dengan jumlah pengeluaran.

4. Aspek peran serta masyarakat

a. peningkatan kesadaran masyarakat tentang pengolahan sampah.
upaya melalui kegiatan edukasi kepada masyarakat tentang
pengolahan sampah terutama kegiatan 3R.

b. Pemberian edukasi tentang pentingnya melakukan pemilahan sampah
kepada masyarakat dengan memisahkan jenis sampah basah dan
sampah kering.

c. Peningkatan jumlah wadah yang dapat menampung sampah
sekaligus dapat wadah yang memisahkan antara sampah basah dan
sampah kering.

d. Peningkatan pelayanan sampah dalam penerimaan retribusi sampah
serta pemberian insentif kepada pelaku perorangan atau lembaga
dalam ketepatan pembayaran retribusi sampah.

Hasil penelitian ini diharapakan dapat dilakukan kajian lanjutan
terhadap pengelolaan sampah di Kelurahan Cepokomulyo yang meliputi
evaluasi tingkat kinerja TPS, Peningkatan kinerja lembaga pengelolaan
sampah, penyesuaian tingkat pembiyaan pengelolaan sampah dengan
jumlah oprasional sampah, dan implementasi peningkatan peran masyarakat
dalam kegiatan reduksi sampah di Kelurahan Cepokomulyo.



